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inggah Anak Jalanan di Yogyakarta
Anak Jalanan di Indonesia
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5. Perempatan Jalan
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Sumber: http://putriartyanti.blogspot.com Sumber: http://putriartyanti.blogspot.com Sumber: http://putriartyanti.blogspot.com
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' yaitu berupa faktor ekonomi keluarga yang miskin seringkali dipahami sebagai .
+ faktor utama yang memaksa anak untuk turun kejalan.

UU No. 39 Tahun
“Hak Asasi Mag

A

kI T

dapat berupa faktor dari pergaulan dengan teman-teman, atau faktor lingkungan .
: didalam keluarga yang tidak harmonis misalnya tekanan ekonomi, perceraian
' orangtua, dan perilaku yang tidak menyenangkan. .

Tabel 1. Data Jumlah Anak Jalanan
di DIY Tahun 1996 sampai Tahun 2005

» Bawaan [--ssaiiiiii
yaitu memang anak-anak yang lahir dan tumbuh dijalan bersama orang tuanya,
. sehingga memaksa anak-anak untuk hidup dijalan. !
Faktor anak turun JKematanaan  Senindga memaksa anatranal ik et P
kejalan g B

UUD 1945, pasal 34 :
akir miskin dan anak-anak
terlantar dipelihara oleh

pemerintah”

Tempat produksi
dan pemasaran

Rumah Singgah
Anak Jalanan

Rumabh tinggal dan
tempat belajar

Merancang Rumah Singgah
Anak Jalanan di Yogyakarta

Bekerja

. Jumlah anak
Yogyakarta sebagai kota Tahun 1™ alanan
pelajar, budaya & pariwisata 1996 293
1997 238
oo " T' | 1998 411
umlah anak jalanan yang _> 1999 1378
sangat banyak 2000 1515
il 2001 1074
Sarana & prasarana tidak ;885 1903754
menunjan
Jang 2004 1134
Sehingga dibutuhkan : 2005 1378

—

Mengembangkan Solidaritas

ditekankan pada strategi
bertahan hidup anak jalanan

yaitu :

\ 4

Menyembunyikan Identitas

Mengkonsumsi Makanan Sisa

—

Menipu

(Sumber: Kanwil Depsos
Provinsi DIY, 2005)

Yang merupakan

Identitas baru bagi anak
jalanan & Yogyakarta




Singgah Anak Jalanan di Yogyakarta

Anak Jalanan di Yogyakarta

_— Utara
Hargobinangun A - - - "
y JI. Jendral Sudirman, perempatan Gramedia, perempatan Galeria, T|mur
/ Cemara Tujuh, Condong Catur, simpang Pingit, bunderan Panti
Rapih, simpang Monjali, Monjali, simpang mbarek, simpang Mirota Gembira Loka, Ring Road Maguwo, simpang Suharti Babarsari, Ring|
\ Kampus, simpang IAIN, simpang Jombor, terminal Jombor, simpang Road Kotagede, Ring Road Ketandan, perempatan Ring Road Kota
o ¢ J ! Jetis, simpang Borobudur Plaza, simpang Demangan, Pasar Gede Blok O. Sim pang ‘Janti, Halte Janti.
s . /))’ Glagahharjo Demangan, Mrican, JI. Solo, Kolombo. . .
e _ i Barat Tengah
. Kepuhharjo ', - - - - - Simpang SGM, Makam Sasonoloyo, Toko Progo, simpang Center,
A - 4 ' \ Pojok Beteng Kulon, simpang Jati Kencana, simpang Ring Road Beringharjo Lor, Beringharjo Atas, simpang Taman Makam
/| \Wonokerto irikerto . Umbulharjo Demak ljo, Simpang Patang Puluhan, simpang Ring Road Gamping, Pahlawan, Kusumanegara, Timoho, simpang Balai Kota, Alun-alun
simpang Wirobrajan, Pasar Gamping, simpang Sudogaran. Selatan, simpang Gondomanan, Senopati Tengah, Pasar
KABUPATEN = | Lempuyangan, Stasiun Lempuyangan, Simpang Tugu, Beringharjo
MAGELANG T CANGKRINGAN ! Selatan Timur, Beringharjo Bawah Dalam, Alun-alun Utara, Stasiun Tugu
Werdi < ] Luar Selatan, Stasiun Tugu Dalam dan Luar Timur, simpang Bah
erdikorejp PAKEM Jokteng Wetan Selatan, Jokteng Wetan Utara, Perempatan Petruk, simpang Ngabean, simpang Samsat, Pura Wisata, simpang
iz i TURI Gambiran, Pasar Prawirotaman, simpang Ring Road Sewon, Bah Petruk, simpang Permata, simpang Sentul, perempatan Hayam
/ f Simpang Ring Road Dongkelan, Simpang Ring Road Madukismo, Wuruk, perempatan Gayam, Melia Purosari, Gondomanan IMKA,
simpang Ring Road Wojo, simpang Ring Road Gondowulung, Malioboro, simpang Jembal\tan Layang, Herol Supermarket, Duta
+ . . simpang APPI, simpang Taman Siswa, simpang Gading, perempatan \éVacaneta, Pasar Ngasemﬁ s}l(mﬁang Ema?\ Sari, KantordP_os Beshan
Chhdibinahdin e )l a d i n g | ertigaan uhammadiyah.
A argorejo
) NZ, ‘ Tabel 3. Daftar Nama Orsos, Yayasan, LSM yang Menangani Anak Jalanan di Yogyakarta
AN
%% S~ Tfimubo | No. Nama dan Alamat Rumah Singgah Nama Pgri?]'mgr? Rumah
% s . 9g
f o 7 Donohafjo / 1. | Rumah Singgah DIPONEGORO Fauzan
& Caturharjo™, _§ === T JI. Nogorojo 15 C, Gowok, Catur Tunggal Depok Tip (0274)7444497
L) e p ;
o7 Banyurgjo ' Hadicnok g Sleman, Yogyakarta
— _f Torbeosuth | Tiiharjo ¥ ol 2. | Rumah Singgah AHMAD DAHLAN Suyadi, A. Md.
~Sapdangsari % < parenehs Sidobali UH 11/396 Yogyakarta Tlp (0274)7480582
i . Tridadi
. AR FRRESrE 3. [ Rumah Singgah GIRLAN NUSANTARA Priyono, SH
L7 . Margomulyd ~ YT . _ Barat Pasar Prambanan, Sleman Yogyakarta TIp (081578954797)
/ Sendangagung Senflangrejo” ] MLATI Sendangadi ) Selomartani :
/ . SEYI;GANd i _ ‘Ii ./ Sinduhago 4. | Rumah Singgah ANAK MANDIRI Mohammad Wahban
argodadi L . . Sk e : \ .
MINGGIR _ ThgaEnry f‘ Parigrios _ | KABUPATEN JI. Perintis Kemerdekaan No. 33 B Yogyakarta Tlp (0274)414276
Tirtoadi j } ; Tamanmartani  KLATEN (08121568258)
Sendangmulyo L . - P |
Margoluwih (A0 —J ' 5. | Rumah Singgah PAMBUDI
Sendangargm sidotejo a ' Purwomartani H D Sart
; sl SR D Kradenan RT. 04, RW. 28, Banyuraden Gamping rs. Sartono
_ : e - .1 Sleman, Yogyakarta
‘Sumberarum | Sumberggung Hifoagung_, ! - .
] GODEAN o TR, 6. | Rumah Singgah TUNAS MATARAM Yunis S Eko Handoyo, S. Th
O © | sidoluhur o / JI. HOS Cokroaminoto No. 164 Yogyakarta Tlp (081578954797)
\ / : L/ ] Sidokarto s Catfillun (‘ i
y Sumbersari-, = T 2 3 - - T “H Sambirejo |
KABUPATEN / ~ Sidomulyo f o1y x? ; Tabel 3. Data Populasi Anak Jalanan
KULONPROGO ) Lol G B Led o 4 PRAMBANAN N ) di Kabupaten Sleman Tahun 2004
»Sumberfahayn - //,=7’—=‘=“—+:'“"“ Kalitito 5 maduld " Pl SRy
: | 4 ' \ No.| Kecamatan Jumlah
p o s e, GYAKARTA 5 o |
. I Ambarketaya || sumberharjo payamharjo | 1. | Moyudan 2
\ S/ O Balecatur L I BERBAH . . iy ] - -
B P /_GAMPING . 090"”0/"-.-'; | No.| Kabupaten | Jumlah 2. | Minggir -
/ KABUPATEN = DA | altito FEER Wukirhatjo /
e BANTUL ; A N T B A 1. | Yogyakarta 330 3. | Seyedan 1
—Z j A —— > B 4. | Godean 1
KABUPATEN . antul 153 S :
BANTUL 3. | Kulon Progo 291 >. | Gamping 13
2. | Gunung Kidul| 230 [6[Mati [ 131 ]
7. | Depok 32
Berbah 11
: . . Jumlah 1304 8.
Keterangan: [l Tengah 1. Rumah Singgah Diponegoro 5 | Prambanan 32
Utara 2. Rumah Singgah Ahmad Dahlan Biv, 00y T Dopees Frovie! 10. | Kalasan -
S — 3. Rumah Singgah Girlan Nusantara 11. | Ngemplak 16
4. Rumah Singgah Anak Mandiri 12.| Ngaglik -
B Timur 5. Rumah Singgah Pambudi 13.[ Sleman 36
6. Rumah Singgah Tunas Mataram 14.| Tempel 25
Selatan 15| Turi 0
Jumlah 300

(Sumber: Kanwil Depsos Provinsi DIY, 2004)

-




ggah Anak Jalanan di Yogyakarta
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro Yoqgyakarta

Rumah Singgah dan Belajar
Diponegoro berdiri sejak tahun 1999,
yang berfokus pada :

Tampilan luar Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro
Sumber : Data Primer

Kegiatan Sehari-hari didalam rumah singgah
Sumber : Data Primer

Kegiatan Kenduri Bocah
Sumber : Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro

Pendidikan anak

Dikelompokkan menjadi 3 yaitu :

- 1 tahun pertama adalah pendidikan pribadi :
- 3 tahun kedua adalah pengembangan
potensi dalam diri anak jalanan !
- 3 tahun ketiga menjadikan anak jalanan !
sebagai pribadi yang dewasa

Pendampingan Psikologi f------- =

Yaitu melalui kegiatan ‘Kenduri Bocah’ '

- yang mengusung tema “Kita Pemilik Masa '
Depan” '
- diikuti oleh 31 orang anak dampingan
- 47 orang mahasiswa yang terdiri dari '
mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu sosial
budaya Ull Yogyakarta (LEM FPSB),
mahasiswa fakultas teknologi kulit '
(MAKUPELLA) !

-



inggah Anak Jalanan di Yogyakarta

Rumah Singqgah

2. Pusat assassment dan rujukan

Rumah Singgah didefinisikan sebagai suatu wahana yang dipersiapkan sebagai Rumah Singgah menjadi tempat

i i -Di melakukan assassment atau
perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu mereka. Heanosis torhada kebutunan dan
masalah anak jalanan serta mela-

Rumah singgah merupakan proses informal yang memberikan suasana reso- gléksaif;lruig';ag”i (fae;e;ak') ?g'fayggi”
sialisasi anak jalanan terhadap sistem nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. '
Rumah Singgah merupakan tahap awal bagi seorang anak untuk memperoleh
pelayanan selanjutnya, oleh karenanya penting menciptakan Rumah Singgah sebagai

tempat yang aman, nyaman menarik dan menyenangkan bagi anak jalanan. Rumah Singgah merupakan
media perantara aptara anak di

Pengembangan model untuk mengatasi anak jalanan merupakan tugas sebagai-
mana diemban oleh UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dalam men-
ciptakan suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin
pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar baik secara mental, jasmani, rohani,
maupun sosial.

Pendekatan Family Base

\ 4

- Singgah menyediakan
Anak kerja R Long Term Center asi berbagai hal berkaitan

.. g . gan kepentingan anak jalanan
di Jalan (Pantl) eperti data dan informasi tentang

A anak jalanan, bursa kerja, pendi-

Pendekatan Street Base dikan, kursus keterampilan, dll.

Y

Temporary Shelter

. Kuratif-Rehabilitatif (mengembalikan dan
menanamkan fungsi sosial anak)

Para pekerja sosial diharapkan
mampu mengatasi permasalahan
anak jalanan dan membetulkan
sikap dan perilaku sehari-hari ya-

ng akhirnya akan mampu menum-
i buhkan keberfungsisosial anak.
g‘ir}gll(azldur) » Pendekatan Street Base Yaitu menggunakan konselor.

7. Akses terhadap pelayanan
Gambar 1: Bagan Strategi Pendekatan Terhadap Anak Jalanan

Sumber : Subhansyah, dkk.

Rumah Singgah menyediakan
akses kepada berbagai pelaya-
nan sosial.

8. Resosialisasi

1. Tempat pertemuan (meeting point) pekerja sosial dengan anak jalanan

Lokasi Rumah Singgah berada di
tengah-tengah lingkungan mas-
yarakat sebagai upaya mengenal-
kan kembali norma, situasi, dan
kehidupan bermasyarakat bagi
anak jalanan. Pada sisi lain meng-
arah pada pengakuan, tanggung
jawab, dan upaya warga masya-
rakat terhadap penanganan ma-
salah anak jalanan ini.

Rumah Singgah merupakan
tempat bertemu antara pekerja
sosial dengan anak jalanan
untuk menciptakan persahabatan,
assassment/diagnose, dan mela-
kukan kegiatan program.

"OK., all those in favour of delegating
decision-making, shrug your shoulders




Rumah Singqah

. Lokasi rumah singgah berada dekat dengan lokasi anak jalanan

. Rumah singgah terbuka 24 jam bagi anak-anak jalanan

Rumah singgah merupakan tempat persiggahan sementara

. Rumah singgah dapat dimanfaatkan oleh anak jalanan kapan saja agar mereka

mendapat perlindungan. Di rumah singgah anak bebas melakukan berbagai macam
aktifitas. Tetapi dilarang untuk melakukan perbuatan yang tidak baik.

e. Fungsi rumah singgah adalah untuk membetulkan sikap dan perilaku yang tidak
sesuai dengan norma, member proteksi, mengatasi masalah, dan menyediakan
berbagai macam informasi yang berkaitan dengan anak jalanan.

f. Para pekerja sosial rumah singgah membina anak jalanan dengan bertindak sebagai

teman, bertindak sejajar dengan anak jalanan dan pembinaan bersifat kekeluargaan.

Dengan cara ini diharapkan anak tidak mengalami hambatan untuk menyampaikan

permasalahan dan bersedia untuk dapat merubah sikap dan perilaku yang keliru.

00 oToO

1. Semi Institutional

2. Pusat kegiatan

3. Terbuka 24 jam

4. Hubungan Informal (kekeluargaan)

5. Bebas untuk apa saja bagi anak

6. Persinggahan dari jalanan ke rumah atau ke alternatif lain

Kriteria dalam membangun Rumah Singgah meliputi :
- Ruangan untuk berkumpul
- Ruangan untuk administrasi
- Ruangan untuk ketua kelompok anak jalanan
- Ruangan untuk menyimpan lemari dan barang-ba
- Ruangan kamar mandi
- Teras untuk bermain lengkap dengan peralatan untuk bermain
di halaman

PELAYANAN

TAHAP-TAHAP KONDISI ANAK
O'I?atﬁp_lr:] / Anak masih
utreac > di jalanan
Penjangkauan >
Y
Masuk

Rumah Singgah

Y

Kunjungan lapangan,
pemeliharaan hubungan,
pembentukan kelompok,

konseling, advocacy,

mendampingi anak.

Y

Y

ersiapan
emberdayaan

Sikap dan perilaku
normatif

Y

Induksi peranan, pengisian
file anak dan monitoring
kemajuan anak.

Y

Y

Y

Y

Resosialisasi, Bimbingan
sosial, Penyuluhan
Game dan Rekreasi,
Reunifikasi.

A 4

Tahap IV: -~ Proses Mandiri
Pemberdayaan g dan Produktif
Y Y

Tahap V: - Anak keluar dari
Pemberdayaan " Rumah Singgah

Y

Pemberdayaan Anak :
Beasiswa, Modal Usaha,
Vocational Training.
Orang tua:
Modal Usaha

Y

Y

Mandiri/Produktif/Ahli
kerja, Menyatu dengan
keluarga, Boarding
House/Panti, Income
generating (ortu)




Pola Kegiatan di Dalam Rumah Singgah

Dapur/ »| Rapat
Pantry g P
A
Masuk Ruang
Datang » kerja masing- » Kerja »[ Selesai » Parkir » Pulang
masing
. / y
Parkir KM/WC
Dapur
A
Datang » Masuk Pos » Menjaga keamanan »[ Masuk Pos Selesai
\ 4 \4
Parkir KM/WC

Datang

Y

Masuk Dapur

Y

Menyiapkan konsumsi

Y

Parkir

Y

KM/WC

Datang

Y

Masuk

Y

Lapor

Melakukan kegiatan :
- Konseling

Y

Parkir

- Seminar
- Pendidikan keterampilan
- Workshop

Y

Selesai

Parkir

Mengikuti kegiatan :

- Pendidikan

- Pendidikan keterampilan
- Membuat karya seni

- Produksi

- Hiburan & bermain

- Seminar

- Pengobatan

Makan

Istirahat

Y

Lapor

Selesai

KM/WC

Datang

Masuk

Y

Selesai >

Parkir

Pulang

KM/WC

Mengikuti kegiatan :

- Pendidikan

- Pendidikan keterampilan
- Membuat karya seni

- Produksi

- Hiburan & bermain

- Seminar

- Pengobatan

Pulang

Makan

Istirahat

Y

» Tidur

Y

KM/WC




_is dan Konsep Perancangan

Penzoningan

Strategi bertahan hidup anak jalanan :
1. Bekerja

2. Mengembangkan solidaritas

3. Menyembunyikan identiras

4. Mengkonsumsi makanan sisa

5. Menipu

Mengembangkan solidaritas

Solidaritas adl : sifat perasaan solider,
sifat satu rasa (senasib, dsb) perasaan setia kawan.
(KBBI).

Secara filosofis :

- anak jalanan masuk dalam suatu komunitas, kemudian
memperluas jaringan hubungan dengan kelompok
komunitas kelompok lain.

- berkembang menjadi suatu hubungan jaringan kelompok
komunitas anak jalanan yang lebih besar sehingga
menjadi satu kesatuan

- menjadi komunitas yang lebih besar dan kuat sebagai
tempat berlindung dari resiko kekerasan dijalan misalnya.

Tugas Akhir || Rumah Singgah Anak Jalanan di Yogyakarta

Pola perkembangan anak jalanan

— Bangunan inti (private area) diletakkan dibagian yang
paling rendah agar tersamarkan.

Kete an :

area

Parkir

- Ruang terbuka hijau

i private area

\ 4

1 87\

\ 4

\ 4

» Publik area diletakkan di bagian
yang lebih tinggi agar menutupi/
menyamarkan bangunan inti
dari ancaman.

Potongan vertikal

Massa bangunan dirancang pisah-pisah agar semua kegiatan
tidak terfokus pada satu massa bangunan saja

Open space dirancang untuk kegiatan-kegiatan anak jalanan yang
membutuhkan ruang terbuka untuk bermain, bersosialisasi, dsb

Area parkir diletakkan di bagian tengah agar mudah terjangkau
dari semua arah.

Kriteria penzoningan :
1. Private area
- sebaiknya berada di zona yang aman (jauh dari kebisingan)
2. Semi private area
- sebaiknya berada di kawasan yang dekat dengan zona privat
(tidak terlalu ramai juga)
3. Publik area
- mudah dijangkau oleh semua pengunjung dan penghuni
rumah singgah
4. Parkir
- mudah diakses dari semua arah/jalan, aman




_isis dan Konsep Perancangan

Sirkulasi

Strategi bertahan hidup anak jalanan :

1. Bekerja . . Keterangan :

2. Mengembangkan solidaritas

3. Menyembunyikan identiras B Frivate area

4. Mengkonsumsi makanan sisa B Public area

5. Menipu o

- Semi private area

Bekerja Parkir
Bekerja adl : berbuat sesuatu (KBBI) B Ruang terbuka hijau

Secara filosofis :

- upaya untuk meraih suatu pencapaian

- misalnya banyak alternatif jenis pekerjaan yang dapat
dikerjakan anak jalanan (mengamen, menjual koran,
jualan asongan, menyemir sepatu, berjualan khaki lima,
mengemis)

- artinya anak jalanan dapat menentukan pilihan jenis
pekerjaan yang termudah didalam pelaksanaannya, jika
dibandingkan dari sekian banyak pekerjaan yang telah dilalui

138784

Dapat menentukan jalur yang termudah didalam
proses pencapaiannya :
- mudah dilakukan
- mudah menghasilkan uang >
- fleksibel dalam waktu dan tempat

semua jalur dapat dilalui
dalam pencapaiannya

PROSES PENCAPAIAN

Keterangag
vate area

Public area

- Semi private area

Parkir

B Ruang terbuka hijau —> Terdapat beberapa jalur yang dapat ditempuh untuk menuju kawasan
> rumah singgah anak jalanan ini sesuai dengan jalur yang cepat, mudah,
dan efisien menurut anak jalanan/penghuni rumah singgah.

138734




sis dan Konsep Perancangan

I 7
/ [ Keterangan : & [ Keterangan :

= {
- ) 4.
i - Private area | ; Tx1445 B Fiivate area
- N e
=y - Public area e - Public area
= - Semi private area ; - -\\\ - Semi private area

Parkir
e - Ruang terbuka hijau

w3 Pohon-pohonan

Parkir

- Ruang terbuka hijau /

s

878

4
e,

> Vegetasi sebagai peneduh dan sebagai penyerap kebisingan,
serta penghalang dari ancaman luar

Keterangan :

- Private area

Publik area (rg. kelas, aula) orientasinya menghadap kearah sungai
kali code

\ 4

""""""""""" »  Receptionist menghadap kearah pintu masuk utama kawasan,
agar mudah mengawasi siapa saja yang keluar masuk rumah
singgah

emm————

"""""" > Semi private area orientasinya menghadap kesegala arah, agar
mempermudah dalam mengawasi keadaan/situasi didalam rumah
singgah

Feemmm——————

-------- »  Private area menghadap ke arah kali code




Struktur

nsep Perancangan

Strategi bertahan hidup anak jalanan :
1. Bekerja

2. Mengembangkan solidaritas

3. Menyembunyikan identitas

4. Mengkonsumsi makanan sisa

.

5. Menipu

Menyembunyikan identitas

Menurut KBBI :
* menyembunyikan adl :
- menyimpan (menutup, dsb) supaya (tidak) terlihat
- sengaja tidak memperlihatkan (memberitahukan, dsb),
merahasiakan
* identitas adl ciri-ciri keadaan khusus seseorang, jati diri.

Secara filosofis :

- menyamarkan identitas (ciri khusus), artinya merubah secara
sebagian atau mendekati keseluruhan untuk menutupi ciri
khusus aslinya, ciri khas (identitas) menjadi tersembunyi,
sehingga ciri khusus sesungguhnya sukar diketahui

- selain itu untuk menghindari diri dari ancaman (pencarian
atau ancaman musuh)

PROSES MENYAMARKAN

Menyamarkan dengan pengurangan
bentuk yang bibuat terpisah-pisah, yang
mana bentuk dasar bujur sangkar

yang dikurangi secara bertahap pada
bagian yang diarsir, akan menghasilkan
suatu bentuk yang tersamarkan dari
karakter bentuk aslinya

Keterangan :

- Private area
- Public area
~ - Semi private area

e Parkir

-\“\
i - Ruang terbuka hijau

138784

Keterangan :

- Private are.
- Public area

Semi private area

Kepalsuan dapat diperlihatkan
dengan adanya persepsi
tampilan bentuk luar yang tidak
sesuai dengan bentuk yang ada
didalamnya.

Misalkan tampak luar tampak
seperti lingkaran tetapi bagian
dalamnya berupa kubus.

Fasad Banqunan

Strategi bertahan hidup anak jalanan :
1. Bekerja

2. Mengembangkan solidaritas

3. Menyembunyikan identiras

4. Mengkonsumsi makanan sisa

5. Menipu

Menipu

Menurut KBBI :

* Menipu adl mengenakan tipu muslihat, mengakali, memperdaya

* Tipu adl perbuatan atau perkataan yang tidak jujur (bohong, palsu,
dsb) dengan maksud untuk menyesatkan, mengakali atau mencari
untung, kecoh.

Secara filosofis :

- menutupi keadaan yang sebenarnya dengan ketidakjujuran
(kepalsuan)

- suatu bentuk kepalsuan/kondisi yang tidak sebagaimana keadaannya

- untuk menutupi keadaan yang sebenarnya atau dapat juga untuk
menyesatkan

et

PROSES KEPALSUAN
MENYESATKAN




n Konsep Perancangan

Material

Strategi bertahan hidup anak jalanan :
1. Bekerja

2. Mengembangkan solidaritas

3. Menyembunyikan identiras

4. Mengkonsumsi makanan sisa

5. Menipu

Mengkonsumsi makanan sisa

Menurut KBBI :
* konsumsi adl :
- pemakaian barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan,
dsb)
- barang-barang yang langsung memenuhi keperluan hidup
kita
* sisa adl apa yang tertinggal (sesudah dimakan, diambil, dsb),
lebihan saldo

Secara filosofis :

- ketika keadaan terdesak (tidak memiliki uang dan makanan),
anak jalanan mencari barang atau makanan sisa untuk digunakan/
dikonsumsi

- barang yang tadinya tidak berguna menjadi berguna, dari makanan
dan barang tersebut dapat menjadi sarana untuk dapat bertahan
hidup dan pemenuhan kebutuhan makan

n L N e -_—

e g
< 45
, .

PEMANFAATAN SISA

Secara arsitektural bahan-bahan sisa yang masih dapat
digunakan sebagai elemen pembentuk tekstur, material
finishing, misalnya :

- kayu

- bambu

- serpihan kaca

- kaleng/botol

- kertas/kardus

- genteng

-dll
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Utilitas

Keterangan :
Keterangan : - Septictank
- Private area Bak Kontrol
- Public area
B seniprivate area B Water Tower Sistem jaringan air kotor
Parkir @ Sumur air bersih - :
B Ruang terbuka hiau L|mgath kBa;k Y — STepth __________ 5 Sumur
ada ontro an eresapan
@ Sumur peresapan P P
138784 ) )
alur air bersih
r air kotor Limbah Bak | Sumur
] cair kontrol Peresapan
JalUrair peresapan
Sistem jaringan air Hujan
Air hujan Sumur
dari talang peresapan Riol kota
atau selokan air hujan

Konsep Jaringan Listrik

Sistem jaringan air bersih

Disalurkan dengan pipa yang Keterangan :
i terletak didalam tanah .
- Public area
- Semi private area
Parkir
- Ruang terbuka hijau
logre
Y NI — N MDP DP Saklar dan
(Main Distribution Panel) (Distribution Panel) stop kontak

40




ep Perancangan

Keterangan :

- Private area
- Public area
- Semi private area

Parkir

- Ruang terbuka hijau

+13.50

Keterangan :

B Frivate area
- Public area
- Semi private area

Parkir

- Ruang terbuka hijau

138784

+13.50

Keterangan :

- Private area
- Public area
- Semi private area

Parkir

- Ruang terbuka hijau

138784
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Keterangan :

- Private area
- Public area
- Semi private area

Parkir
T~ — - Ruang terbuka hijau

138784

[\

\ |

N w8 +9.00
b 750", é"

| \

Keterangan :
- Private area o‘x
- Public area 'o"
- Semi private area ’x‘
Parki < ; ;
andr . Kepalsuan dapat diperlihatkan

- Ruang terbuka hijau

[+10.50
v f1150g12.50] |

dengan adanya persepsi
tampilan bentuk luar yang tidak
sesuai dengan bentuk yang ada
didalamnya.

Misalkan tampak luar tampak
seperti lingkaran tetapi bagian
dalamnya berupa kubus.

\ 4

Menyamarkan dengan penguranga
bentuk, bentuk dasar bujur sangkar
yang dikurangi secara bertahap pa
bagian yang diarsir, akan menghas
suatu bentuk yang tersamarkan dar
karakter bentuk aslinya

k750"

*+8.
\

\

\
50 +9.00

Keterangan :

- Private area
- Public area
- Semi private area

Parkir

- Ruang terbuka hijau

Menyamarkan dengan penambahan
bentuk, bentuk bujur sangkar yang
ditambah secara bertahap pada bagian
yang diarsir, akan menghasilkan suatu
bentuk yang tersamarkan dari karakter
bentuk aslinya.
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Keterangan :

- Private area
- Public area
- Semi private area

Parkir

Pohon-pohonan

B

138784

- Ruang terbuka hijau /

Keterangan :

- Private area
- Public area
- Semi private area

Parkir

- Ruang terbuka hijau

Keterangan :

- Private area
- Public area
e - Semi private area

Parkir

- Ruang terbuka hijau
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